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RINGKASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Pelatihan
Kewirausahaan Masyarakat Lokal (UMKM) di Pasar Guna Arta Denpasar)” bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di
lingkungan pasar tradisional dalam mengelola usaha secara profesional, memanfaatkan
pemasaran digital, serta mengatur keuangan dengan lebih efektif. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui tiga bentuk utama, yaitu: (1) Pelatihan manajemen usaha, (2)
Pelatihan pemasaran digital, dan (3) Pelatihan pengelolaan keuangan sederhana.

Peserta pelatihan terdiri dari pedagang dan pelaku usaha di lingkungan Pasar
Guna Arta Denpasar. Melalui pelatihan ini, peserta dibekali kemampuan praktis dalam
penyusunan pembukuan sederhana, perencanaan usaha, serta strategi promosi produk
melalui media sosial. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta terhadap konsep kewirausahaan, pentinghya pencatatan keuangan, dan
penggunaan teknologi digital untuk pemasaran. Kegiatan ini diharapkan mampu
memperkuat daya saing UMKM lokal, mendukung kemandirian ekonomi masyarakat,
serta menjadi model pendampingan berkelanjutan bagi pelaku usaha diwilayah
perkotaan.
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa / Tuhan Yang
Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga kegiatan dan laporan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Pelatihan Kewirausahaan Masyarakat Lokal
(UMKM) di Pasar Guna Arta Denpasar” dapat diselesaikan dengan baik. Kegiatan ini
merupakan bagian dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam
bidang pengabdian kepada masyarakat. Ucapan terima kasih disampaikan kepada
seluruh pihak yang telah memberikan dukungan dalam pelaksanaan kegiatan ini,
khususnya pengelola Pasar Guna Arta Denpasar, peserta pelatihan UMKM, serta pihak
universitas yang telah memberikan fasilitas pelaksanaan Kkegiatan. Kami menyadari
bahwa laporan ini masih memiliki kekurangan, oleh karena itu saran dan masukan sangat
kami harapkan untuk penyempurnaan kegiatan pengabdian di masa mendatang,.

Denpasar, Agustus 2025
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BAB I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendukung
perekonomian daerah, terutama dalam menyediakan lapangan kerja dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Pasar tradisional merupakan pusat aktivitas ekonomi rakyat yang
menjadi wadah utama bagi para pelaku UMKM. Salah satu pasar yang memiliki potensi besar
adalah Pasar Guna Arta Denpasar. Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM di pasar
tersebut yang menghadapi kendala seperti rendahnya pemahaman tentang manajemen usaha,
kurangnya kemampuan dalam memanfaatkan ‘media digital untuk promosi, dan belum
terbiasanya melakukan pencatatan keuangan secara sistematis. Kondisi ini berdampak pada
keterbatasan daya saing dan keberlanjutan usaha mereka. Melalui kegiatan pelatihan
kewirausahaan ini, tim pengabdian kepada masyarakat berupaya memberikan solusi dalam
bentuk pelatihan yang terarah dan praktis agar pelaku UMKM dapat meningkatkan

profesionalisme dan kemandirian usaha.

BAB Il. TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan kegiatan PKM ini adalah:

1. Meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam manajemen usaha dan perencanaan
bisnis.
2. Memberikan pengetahuan praktis tentang pemasaran digital melalui media sosial.

3. Melatih peserta dalam pengelolaan keuangan sederhana dan pencatatan usaha.

Manfaat kegiatan ini meliputi:

a. Meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha UMKM di lingkungan Pasar Guna
Arta.

b. Mendorong adopsi teknologi digital dalam kegiatan usaha sehari-hari.

¢. Menumbuhkan kesadaran pentingnya literasi keuangan bagi pelaku usaha kecil.




BAB Hll. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan melalui pendekatan partisipatif dengan

tahapan sebagai berikut:
1. Persiapan dan koordinasi dengan pihak pengelola pasar serta penentuan peserta
pelatihan.
2. Pelaksanaan pelatihan kewirausahaan yang mencakup tiga sesi utama:
a. Pelatihan manajemen usaha dan perencanaan bisnis.
b. Pelatihan pemasaran digital menggunakan media sosial.

c. Pelatihan pengelolaan Kkeuangan sederhana dan pencatatan transaksi

3. Pendampingan dan tanya jawab interaktif untuk memastikan pemahaman
peserta.
4, Evaluasi hasil pelatihan melalui Kuesioner dan observasi.

Metode ini dirancang agar peserta aktif berpartisipasi, memahami konsep dasar
kewirausahaan, dan mampu mengaplikasikannya secara mandiri dalam kegiatan

usahanya.

BAB IV. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pelatihan diikuti oleh pelaku UMKM di lingkungan Pasar Guna Arta Denpasar.

Antusiasme peserta sangat tinggi, terlihat dari partisipasi aktif selama pelatihan berlangsung.

Materi pelatihan diberikan secara interaktif dengan pendekatan diskusi dan simulasi kasus.

Hasil dari kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta dalam:

1. Penyusunan rencana usaha yang lebih terarah dan terukur.

2. Penggunaan media sosial seperti WhatsApp Business, Instagram, dan Facebook untuk
promosi produk.

3. Pencatatan keuangan sederhana menggunakan buku kas atau aplikasi keuangan mikro.




Peserta juga menunjukkan komitmen untuk menerapkan hasil pelatihan dalam

pengelolaan usaha sehari-hari guna meningkatkan efisiensi dan pendapatan.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan:

Kegiatan pelatihan kewirausahaan bagi pelaku UMKM di Pasar Guna Arta Denpasar telah
memberikan dampak positif dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta.
Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang manajemen usaha,

strategi pemasaran digital, dan pentingnya pencatatan keuangan sederhana.

Saran:

1. Kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan agar hasil pelatihan dapat
terimplementasi secara optimal.

2. Diperlukan dukungan dari pemérintah daerah dan lembaga pendidikan tinggi
untuk memperiuas program pelatihan bagi UMKM di pasar-pasar lainnya.

3. Perlu pengembangan modul lanjutan terkait e-commerce dan pengelolaan

keuangan digital bagi UMKM.
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